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 ABSTRACT 

 

Adolescents need an understanding of reproductive health to reduce and avoid 

the dangers of reproductive health disorders. This activity aims to increase the 

knowledge of young women about reproductive  health. The  method  was  a  learning  

model  to  increase understanding  of  reproductive health. Participants were 100 

students of SMAN 5 Palu who were randomly selected. Most of the students have good 

knowledge and understanding of reproductive health and use various sources to obtain 

information on reproductive health. 
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ABSTRAK  

 

Remaja membutuhkan pemahaman tentang kesehatan reproduksi untuk 

mengurangi dan menghindari bahaya gangguan kesehatan reproduksi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menambah pengetahuan remaja putri mengenai kesehatan reproduksi. 

Metode yang digunakan adalah model penyuluhan dan pembagian brosur untuk 

menambah pemahaman mengenai kesehatan reproduksi. Partisipan adalah siswi SMAN 

5 Palu sebanyak 100 orang yang dipilih secara acak. sebagian besar siswi memiliki 

pengetahuan dan pemahaman  yang  baik  mengenai  kesehatan  reproduksi serta  

menggunakan  berbagai  sumber  untuk mendapatkan informasi mengenai kesehatan 

reproduksi. 

 

Kata kunci: Remaja, Edukasi, Kesehatan Reproduksi 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada   masa   remaja,   tidak   hanya terjadi perubahan fisik dan hormonal tetapi juga sosial  psikologis   

(Febryary, Astuti, and  Hartinah  2016;  Putri  et  al.  2019). Perubahan fisik sangat berpengaruh, sehingga perlu 

diperhatikan, khususnya dalam menjaga kesehatan terutama kesehatan  reproduksi.  Kesehatan reproduksi adalah 

keadaan fisik mental dan social  dalam  semua  hal  yang  berkaitan dengan sistem reproduksi, fungsi dan prosesnya 

(Mail, Berek, and Besin 2020). 
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 Remaja  memiliki  rasa  ingin  tahu yang besar, menyukai petualangan, dan cenderung berani mengambil 

resiko tanpa pertimbangan  yang  matang,  sehingga sangat membutuhkan pengetahuan mengenai kesehatan 

reproduksi. Pengetahuan yang kurang dalam merawat organ reproduksi dan menghindari perilaku beresiko dapat 

menimbulkan dampak terhadap kesehatan, seperti masalah seksualitas, infeksi menular seksual, kehamilan tidak 

diinginkan   dan aborsi. (Annisa,  Mulyono,  and  Widyatuti  2019; Az-zuhra, Susanti, and Arnita 2021; Berliana, 

Hilal, and Minuria 2021; Mustari and Indiyana 2018). 

 Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang sedang berpacaran pernah melakukan kontak fisik misal, 

berpegangan tangan,  berpelukan,  berciuman  bibir, meraba bagian  sensitif,  hingga berhubungan seksual   

(Mukminun 2022). Dari  2,3  juta  kasus  aborsi  di  Indonesia, 20% diantaranya adalah remaja dan 50% kasus 

HIV/AIDS pada remaja. Khusus di Sulawesi tengah kasus HIV hampir mencapai 30% pada usia 15-24 tahun. (Dinas  

Kesehatan  Provinsi  Sulawesi Tengah 2021; Riski R et al. 2021). 

Remaja   putri   cenderung   merasa malu dan  sensitif untuk membicarakan hal terkait reproduksi, sehingga 

memiliki informasi yang kurang mengenai kesehatan reproduksi  (Annisa  et  al.  2019). Pendidikan kesehatan 

reproduksi akan membantu  remaja  untuk  memiliki informasi  yang  akurat  mengenai  hal tersebut (Thaha and Yani 

2021) Pengetahuan dan pemahaman yang baik akan menunjang dalam bersikap dan berperilaku yang bertanggung 

jawab.  

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan edukasi mengenai kesehatan reproduksi pada remaja 

putri. 

 

METODE 

Metode    yang    digunakan    adalah model pembelajaran penyuluhan, diskusi dan pemberian brosur untuk 

menambah pemahaman  mengenai  kesehatan reproduksi. Peserta kegiatan adalah 100 siswi SMAN 5 Palu Sulawesi 

tengah yang dipilih  secara  acak.  Dilakukan  pre test untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman siswi mengenai 

kesehatan reproduksi melalui kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mayoritas peserta merupakan berusia 17 tahun dan 18 tahun dan pernah mendapatkan informasi mengenai 

kesehatan reproduksi (tabel 1). Selama kegiatan berlangsung, siswi antusias dan aktif bertanya mengenai kesehatan 

reproduksi. 

Tabel 1. Karakteristik responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemberian edukasi tentang kesehatan reproduksi 

Karakteristik persentase(%) 

Usia  

16 1 

17 51 

18 44 

19 4 

Informasi Kesehatan  

reproduksi  

Ya 89 

Tidak 11 
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Gambar 2. Materi edukasi 

 

Pada kegiatan penyuluhan ini didapatkan mayoritas peserta telah mengetahui hal-hal terkait kesehatan 

reproduksi. Hal ini dipengaruhi oleh sebagain besar siswi telah mendapatkan informasi. 

Jika seseorang tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai hal kesehatan reproduksi, maka   mereka 

akan mengabaikan kesehatan reproduksinya dan membahayakan dirinya (Senja, Widiastuti, and Istioningsih 2020). 

Dari  kegiatan  yang  telah  dilakukan, diketahui beberapa siswi masih belum begitu mengetahui tentang    

kesehatan reproduksi. Menurut Asiah  et  al.(2020), tingkat  pengetahuan remaja yang  rendah dipengaruhi oleh 

minimnya pengetahuan, kurang terpapar informasi, kurang daya ingat, salah menafsirkan informasi, keterbatasan 

kognitif, kurang minat untuk belajar dan tidak familiar terhadap sumber informasi (Asiah, Elizadiani, and Arruum 

2016). 

 Siswi SMAN 5 Palu umumnya memperoleh informasi  kesehatan reproduksi dari berbagai sumber, utamanya 

internet, social media, guru,  dan orang tua. Menurut Amelia (2020), remaja mendapatkan informasi umumnya dari 

internet atau media online (Amelia 2020). Penelitian yang pernah dilakukan, pada remaja SMA, sebanyak 48,6% 

mengakses informasi  kesehatan  reproduksi  dari internet dan 36,5% dari pelajaran sekolah, 14,9%  dari  sumber  lain  

(Berliana  et  al.2021). 

 Pengetahuan dan pemahaman juga berasal  dari  keluarga,  guru,  dan masyarakat. Remaja dapat mengontrol 

perilaku yang beresiko terhadap organ reproduksinya  jika  orang  tua,   guru  dan teman  bergaul  dapat  meberikan 

pemahaman (Mustari and Indiyana 2018). 
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 Sumber informasi lainnya adalah pelajaran di sekolah. Pelajaran dan guru biologi menjadi sumber informasi 

siswa untuk mempelajari organ reproduksi, proses kehamilan, pencegahan kehamilan, dan   penyakit   yang   terjadi 

akibat  hubungan seks pranikah. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan di sekolah juga dapat menambah pengetahuan 

para siswa (Az-zuhra   et   al.   2021;   Lukmana   and Falasifah 2017). 

 Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang baik dapat menjadi bekal dan mempengaruhi  cara  seseorang 

bersikap dan berperilaku, sehingga remaja akan lebih bertanggung jawab terhadap sikap dan perilakunya (Juliana, 

Rahmayanti, and Astika 2018; Sirupa, Wantania, and Suparman 2016). 

 Meskipun mayoritas pengetahuan siswi mengenai kesehatan reproduksi telah baik,  namun  mengingat  

karakteristik remaja yang selalu ingin tahu, maka diperlukan pengawasan  dan  pemahaman yang lebih  baik lagi bagi 

para siswi. Perlunya penerapan program Kesehatan Reproduksi Remaja di sekolah untuk lebih menambah 

pengetahuan dan pemahaman siswi. 

 

KESIMPULAN 

Siswi SMAN 5 Palu Sulawesi Tengah sangat antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan dan memiliki   

pengetahuan yang baik dan aktif dalam mencari informasi tentang kesehatan reproduksi. 
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